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Abstract
Since theIndonesianA1111Ysuccessfirllyhasincreasednation-stateeco-
nomic and welfarelevel (hand in hand with technocratsand foreign
capitals)}it has to face a new chaDeng~thatis "discontinuitytrack".
Thishas beenremarkedbytwosocialparadoxes:(1)globalcompetitions
thathaveexpressedin severalhumanityissues(humanright~democracy,
environment)in fTont of the existenceof national developmentas
political legitimationof theNew Orderrezim;(2)domesticphenomena:
society'sstrugglesingainingautonomyspacein front of centralization
of power by thestatethroughvariousinstrumentalways.In thispoint,
the A1111yhas to react those challenge~not only external (toward
political, economic,judicial and culturalissues)butalsointemal ways
(self-regulationbyscientificunderstandingandawarenessof objectivity
on humanityissues).Although facing a trickyrealpolitic constelation}
the Army has to answerthosesocial paradoxescreativelyand
appropriately,it stiDwantstogetpoliticallegitimationfor it'spower
domination.FinaDy,themainproblemishowtof01111ulateth correct
answershouldbedone.
Padasaat"badaibelumberlalu"(baca:krisismoneterdanekonomi)kita
menyaksikansejumlahperistiwapentingdi republikini.Satudi antaranya
adalahpernyataanberhentiSoehartodarijabatanpresidenyangtelah
diembannyasekitar32tahun,dansekaligusmembuka"lembaranbarn"
pemerintahanBJ. Habibieyangmenggantikannya.
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Padaperistiwapentingpagiharitanggal21Mei 1998sekitarpukul
09.00WIBdiIstanaMerdekatersebut,setelahB.J.Habibiemenerimaserah-
terimaj batanpresidendariSoeharto,MenhankamlPangab,JenderalWiranto
membacakansikapABRI, yangsatudi antaranyaadalahmendukungBJ.
HabibiesebagaipresidenRIketiga,dansekaligusmemberikan"sinyal"bahwa
ABRImenganggappemerintahantersebutadalahsah,meskipunbanyakahli
hukummasihberdebattentangkeabsahanpemerintahanbaniitusampai
sekarang.Walaupunorangtahu,bahwabanyakpetinggiABRI tidaksuka
terhadappemunculanHabibiekepuncakekuasaaneksekutif,tetapidengan
pernyataanWirantotersebut,sebagaikonsekuensi,ABRI mautidakmau
harusmem-backuppemerintahanb rutersebut.Padaposisisulitdemikian
ABRI harusmenentukanperanapakahyangakandilakukannya,terutama
mengingatposisisentralyangdimilikinya,justruketikaHabibietidakcukup
banyakmendapatkanlegitimasipolitikberbagaip hak.
Kemudian,berkaitandenganhaldiatas:apakahyangakandilakukan
olehABRIselanjutnyadi erareformasiini?Pertanyaaninimenjadiurgen
terutamamelihatposisisentralABRIdalammenstabilisirdanmendinamisir
arusreformasiyangberhembusdiberbagaitempat.Halitu'lebih-Iebihlagi
harusegeradijawab,mengingatsejumlahpersoalanyangbertautandengan
isyudemokratisasi,HAM,kemanusiaan,oranghilang,penjarahan,perkosaan,
separasiwilayah,kasus27Juli 1996,bahkan"perpecahaninternal"di
kalanganTNIAngkatanDaratsendiri.KetepatanABRIdalammenuntaskan
persoalan-persoalantersebut,kendatipuntidakselalusecaralangsung
(mengingatkompetensiyangdimiliki),sangatmenentukancitra,kredibilitas,
legitimasidansignifikansiperanhankamdansospolABRI(baca:DwiFungsi)
selamainidi hadapanmasyarakatyangsemakinterdidikolehapayangia
tahusecaral ngsungberkatberbagaiperistiwasertapengetahuansecaratidak
langsungmelaluipemberitaanmediamassatentangperkembanganpolitik
dankenegaraankita.Dengandemikian,"manipulasi"dan"penggelapanfakta"
tidaklagidapatdenganmudahdilakukanolehsiapapundenganberbagai
dalihyangdisampaikan,terutamauntukmelepaskandiridarisorotanperhatian
masyarakat.Padatitikinilah,jatidiriABRIdi erareformasimenemukan
ujiannya:masihkahiasecarakonkretberpegangteguhpadaSaptaMarga
danSumpahPrajurit.
Menanggapitantangansejarahinilah,danterutamamenyikapiera
reformasiyangtengahbergulirdi mana-mana,kiranyapengkajianulang
peranABRIdirepublikiniperludiselenggarakan,terutamadenganmaksud
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olehaparatkeamanandanbirokrasiepertiyangdiungkapkansecarastatistik
olehAlexanderIrwandanEdriana8).Instrumentasiproduk-produkhukum
(antaral in"fusipartai"1973,paketUUPolitik1985,"penelitiankhusus",
"recalling",asastunggal",serta"massamengambang")danpelembagaan
politik9("kokarmendagri","korpri","mono-Ioyalitas",danberagam
penunggalanorganisasisosialberskalanasional)JDeskipunsecarasubstansial
seringkalibertentangande ganDUD 1945namunkarenadikukuhkanoleh
pemegangotoritasyuridis-formaldankekuasaannegara,makakesemuanya
itu seakan-akanmerupakanaturanderivatifatasdasarpenafsirandan
perumusanyangbenardariaturanperundangandiatasnya,yangberkulminasi
padaPancasiladanDUD 1945(meskipunmengenaiyangterakhirnipun,
menurutMarsilamSimanjuntak10, secarakonseptual-historisma ihbersifat
problematis).
DominasikekuasaanpolitikABRI tersebuttercerminpadapenguasaan
jabatanpentingpengelolaannegarakedalam"genggamantangan"nya.J. Kristiadi
menunjukkanhalinidenganmencermatiproporsianggotaABRI dalamkabinet
danjabatangubernurll.AnggotaABRI yangsekarangini berkisarsekitar
300.000personil(angkaini masihperludikonfirmasikan)telahmenduduki:
29,629%jabatanpadaKabinetPembangunanI; 23,076%jabatanKabinet
PembangunanD;41,176%jabatanKabinetPembangunanIll; 9,756%jabatan
Thlisanatasdasardatastatistikkecuranganclapatdilihatlebihdalampada:AlexanderIrwandanEdriana,
Pelanggaran Pemilu 1992,Jakarta,SinarHarapan,1993.
Konseppolitik ini berasa1dari gagasanSamuelP. Huntington,seorangprofesorpolitik dariuniversitas
terkenaldi AmerikaSerikat,yaituHarvardUniversity,yangterkenalkembalikarenabukukontroversialnya
The Clash of Civilization. Pelembagaanpolitik dimaksudkansebagaisaluranaspirasipolitik rakyat
yangdiprediksikanakansemakinmenguatdanmencarisaluranke arabpembuatkebijakansetelahsuatu
negaraberkembangberhasilmeningkatkankemampuanekonomidankesejahteraanwarganyadengan
perannegarayangbesardankuat.Agartidakterjadi"pembusukanpolitik" (political decay)makaperlu
dibuatpelembagaanpolitik sebagainsttumendemokrasi,sehinggaartikulasipolitik dapatdimasukkan
ke dalam"ruang dialog" (meminjamistilah JurgenHabermas,seorangpewarisdanpengembangTeori
Kritis dari Jerman) untuk diprosesmenjadi kebijakan publik. Pada implementasinya,Orde Baru
menempatkanpelembagaanpolitik justru berkebalikandari gagasanHuntingtontersebut,yaitu dalam
artian"korporatismenegara"menurutSclunitter,yaitupenunggalanorganisasiberlingkupnasionalagar
mengabdipadatujuandankepentinganyangsecarasepihakdiformulasikanolehnegara(baca:pemerintah).
10Baca:Marsillam Simandjuntak,Negara Integralistik, Jakarta,SinarHarapan,1995.
11Lihat J. Kristiadi, "PerananABRI", dalamJ. SoedjatiDjiwandonodanT.A. Legowo,RevitalisasiSistem
Politik Indonesia, Jakarta,eSIS, 1996,halaman103.
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KabinetPembangunanIV; 9,523%jabatanKabinetPembangunanV; 9,523%
jabatanKabinetPembangunanVI,dandalamjumlahlebihk~cilpadaKabinet
PembangunanVII. SedangkanproporsiABRIpadajabatanGubernur/KDH
cukupbesarterutamap daPelitaI sampaiV:73,076%padaPelitaI; 76,923%
padaPelitaII; 59,259%padaPelitaill; 51,851%padaPelitaIV dan44,444%
padaPelitaV.Meskipuntidakmeliputisemuabidangpolitik(danekonomi),
namundatatersebutpalingtidaktelahmenunjukkan,bahwapengelolaan
pemerintahannegarakitadidominasiolehperanABRIsecaracukupbesar.
Bilakitacermatilebihlanjut,peranABRItersebut(baikABRIaktifmaupun
purnawirawan)terlihatsemakinturunsecarakuantitas,meskipunsecara
kualitaskitamasih arusjujurmengakui,bahwaperanmerekamasihtetap
dominan,terutamamelaluipos-posjabatanstrategisyangdikuasai.Namun,
menurutMacDougalJ12,distribusiparapejabatmilterdalambirokrasi,pal-
ingtidakmenurutdatatahun1986,terkategorimeluasdandominan,dengan
rentangpersentase12%(PekerjaanUmum)sampaidengim100%(Hankam)
di dalam17departemen,mulaijabatanMenko,MenteTi,MenteriMuda,
Sekjen,Irjen,sampaidenganDirjen.Kitabelummencermatiefekpengaruh
merekapadatingkatyangpalingrendah,terutamadesadandusun,melalui
aparatsipilyangberadadibawahdominasimereka,baiklangsungmaupun
tidaklangsung.
Ditengahposisidominanyangselamainidipegang,sejumlahmantan
perwiratinggiABRIyangberpandangankritisdanjauhkedepan(misalnya
A.H.Nasution13,KemalIdris,Soemitro,danRudiniuntukmenyebutbeberapa
contoh)telahmelontarkanrefleksikritis,bahwaperanABRIdibidangsosial-
politiktelahsedemikianjauhdariyangdibayaIigkansemula,yangindikasinya
sedemikianterangketikaSESKOADmengadakanpertemuanparaperwira
tinggidaTigenerasikegenerasipadapertengahandasawarsa90-an.DaTi
diskursusyangtertangkapolehpublik,agaknyasejumlahperwiratinggimiliter
punmulaimenyadaribahwadominasiituakanberdampaknegatifbagi
perjalananbangsa-negaradi masadatangdi hadapansemakin'menguatnya
isukemanusiaanyangdidalamdomainpolitikdirumuskandengan.konsep
demokratisasi,HAM danmasyarakatsipil, yangmenempatiposisi
12Baca J. Kristiadi,Ibid.., halarnan102.
13Menuruthematpenulis, ini dimaksudkanteNtamasebelumPaleNas ditemuioleh B.J.Habibie, yang
padaakhimyaberkulminasipadapenghormatanterhadapnyasebagaiJendera1Besarberbintanglima.
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berkebalikandenganperspektifABRI (meskipunlebihbersifatposisional
daripadaideologis).Karenanya,kerusuhansosialdankekerasanpolitik
terutamaselamatigatahunterakhiriniseharusnyaditafsirkansebagaiimbas
daTipenetrasi"semangatheroisme"(yangtidakjarangdikaitkandengan
patriotisme-militer)dalamwujudnyayangnegatifkedalamberbagaisendi
kehidupanmasyarakatdan"kanalisasi"beranekapersoalansosialyangbelum
terselesaikanbaikolehpemerintahmaupunmasyarakatdi dalamkonteks
"himpitan"sosial-ekonomiyangsemakin"menyesakkan"kehidupansebagian
tertentumasyarakat.
Berdasarkankecenderunganitu,perjalanandominasiABRI di masa
kinidanmendatangakanberadapada"lintasandiskontinuitas"yangberbeda
dariapayangselamainisecaraliniertelahdilakukandandialami,sehingga
mengharuskandanyasikapdanpemikirankritissertakreatifagarbangsa
tercintaini terhindardariancamandisintegratifyangmungkinmunculbaik
daTilingkupdomestikmaupunglobal.Padakonteksini,ABRI dituntutuntuk
menempatkanparadigmadanasumsiyangdigunakandiletakkandi atas
pemahamanakanadanya"diskontinuitas"yangtelahmerigabrogasi
perkembangan"kontinuitasataulinier"yangsebelumnyamenjadipijakan
(yangtercermindi dalamREPELITA danPIP).
PARADOKS SOSIAL
LintasandiskontinuitasdiatasetidaknyahadirdidalamdUBparadoks
berikut:(1)tantanganbaruberupapersainganglobalyangmewujudkandiri
dalamberanekaisukemanusiaan(HAM, demokratisasi,lingkungandan
perburuhan)di hadapankelangsunganpembangunansional(yanglebih
bernuansaekonomistissebagaiprodukdevelopmentalismeyangdibangundi
ataskonsepstabilitasnasionalsebagaipengendalisosial-politik)yangmenjadi
basislegitimasipolitikOrdeBarnyangdidominasiolehABRI (dengan
dukunganparateknokrat,pengusahadomestikdanmodalasing),dan(2)
tantangandomestikberupaotonomimasyarakatyangmunculsebagai
konsekuensilogis darikeberhasilanpembangunanselamaini di hadapan
sentralisasikekuasaannegaramelaluiinstrumentasihukum,politik,ekonomi
danideologi.
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KeduaparadoksitumengharuskanABRI tidaklagimemb~rikanrespon
atasdasarparadigmakontinuitassebagaimanayangdilakukanselamaini,
sebaliknyamemaksanyauntuksecarakritisdankreatifmenemukanalternatif
pendekatandankebijakanbarudiatasparadigmadiskontinuitas.Karenanya,
didalam"eraintegrasiglobal"(meminjamistilahGeorgeSoros)sekarang
ini,paradigmadiskontinuitasersebutmengharuskanABRIberpikirsecara
simultanpadaduatingkat:globaldandomestik,yangkonsekuensinyaia
tidaklagidapatmengatakanbahwapapunyangterjadidiIndonesiaharus
diatasidenganstandardnilaiIndonesiasendiriyangberbedadansterildari
nila-nilaidi belahanbumilaindi dalamapayangdinamakanDemokrasi
Pancasila."Relativismekultural"macamini,yangberupayamerelatifirkultur
nilaiuniversaldenganargumenbahwaterdapats rukturnilailokalyang
spesifikdanberbedadarikulturdi belahandunialain,kiranyatidaklagi
dapatdipertahankaneksistensinya.Sebaliknya,kitaharusecarasadardan
rendahatimengakui,bahwatibalahsaatnyab gikitauntukterbukaterhadap
standardnilaiuniversaltersebut.Kehidupankitatelahdilingkupisecara
simultanolehkehidupandunia,sehinggaapayangterjadidinegarakitaakan
menjadibagianperhatiandarimasyarakatduniayanglain.Kitatelahmenjadi
bagiandari"desabuwana"dalamistilahMarshallMacLuhan.Duniakita
tidaklagibersifatotonomdaripengaruhkekuatan-kekuatanl indi dunia,
sebaliknyakesaling-tergantungandansalingmempengaruhitelahmenjadi
bagianutamakehidupanglobalsekarangini.
ltulahsebabnya,padaarasdomestik,eterpakuanpadapembakuan
kebijakandanorientasiosial-politik-ekonomiyangberlakuselamainiakan
membawaABRIkedalampalingsedikitduakrisis:"krisislegitimasi"dan
"krisisotoritas", yangpadagilirannyaakanmembawapulabangsatercinta
kedalamsituasidisintegratifyangberkebalikandenganmisidanvisiABRI
yangdibakukandidalamSaptaMargadanSumpahPrajuritsebagaiekspresi
patriotismedannasionalismeyangberpretensi"merengkuh"persatuandan
kesatuanbangsa.Keduakrisisitusebenarnyamenghadapkanarustuntutan
otonomimasyarakatyangbersentuhand menyatudenganisukemanusiaan
globalyang"bertiupkencang"dariluarnegeri(baca:Barat)dengan
sentralisasikekuasaannegaradalamberbagaispekehidupanmasyarakat
melaluipalingtidakinstrumentasiprodukhukum,korporatisasipelembagaan
politik,birokratisasi,dandominasikapitalisasitasdasarhubungan'~patron-
klien"(istilahYoshiharaKunio:"kapitalismes mu",erzatscapitalism).
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NicholasN.Kittriememahamiparadokstersebutsecaracermat,yaitubahwa
halituterjadibukansajapadalevelnegara,melainkanpulapadaberbagai
bentukinstitusiosiallainsepertiinstitusikeagamaan,sekolah,tempatkerja,
bahkankeluarga.lamenggambarkanbahwaperkembanganmasyarakatakan
mengarahpadatarikmenarikantaraotoritaspadaberbagaileveldengan
keinginanuntukmenjauhdanterlepasdari"sekapan"otoritastersebut,yaitu
otonomi,yangterjadipadaberbagaiinstitusisosia!.Tuntutanmasyarakat
AcehdanIrianJayakiranyamempertegaspernyataanterakhirdi atas,di
sampingmasyarakatTimorTimuryangmemintalebihdaripadaitu:referen-
dumpenentuannasibsendiri.
Dinamikateganganantaraotoritasdenganotonomitersebutsecara
garisbesardankronologisdapatdipaparkanberikutini.Kianmenguatnya
tuntutanotonomimasyarakaty ngberorientasipadatranformasiformatsistem
politikyangsemakinluasmemberikankesempatankepadamasyarakatuntuk
berperan-sertayangpadarealitanyatiadakunjungmendekatikeberhasilan,
sebaliknyatelahsemakinmenyadarkanmerekabetapalemahnyaposisi,
kekuatandandayatawaryangdimilikidihadapansedemikiankokohdominasi
danhegemonipolitikABRIdidalamwujudpemerintahanOrdeBarn.Pada
titikini,sebagaimanayangdilakukanolehKi Surantiko(KiaiSamin)melalui
gerakanSaminismedi sekitardaerahBlora-Cepupadaerakolonialisme
Belanda,makamasyarakattelahmengubahrahtuntutanyangditujukan
padasistempolitikformalkearahyangsemakinmenjauh,yangterekamdi
dalamberanekabentukresistensiosial-politikseperti"golonganputih",
"boikotpemilu","kotakosong",KlPP",penolakanterhadapktorpolitik
tunjukandanpejabatpemerintah,"medialternatif',dan"megabintang"
untukmenunjukbeberapacontoh.Halsemacaminibilatidakditanganisecara
arifdenganmendasarkandiri padaasumsidiskontinuitasdi atas,maka
pemerintahanyangdidominasiolehABRI ini akanmengalami"krisis
legitimasidanotoritas"(sebagaimanadialamiolehDPPPDI Soerjadi)di
masamendatang,persisbersamaandengansemakinkuatnyatekanan
persainganglobalyangmemintaperhatianlebihbilatidakingineksistensi
bangsadannegaramenjadi"goyah"karenanya.
Namundisisilain,tuntutanmasyarakattersebutpadaperkembangan
berikutelahkembalimengubahrahnyamenujuketitikpusatkelemahan
pemerintahterutamadidalamkontekskrisisekonomidenganmengobarkan
isyureformasiekonomidanpolitik.Tuntutanyangterutamadisuarakanoleh
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kalanganterpelajaritumenjelmakedalamberbagaibentukunjukrasa,baik
tanpamaupundengankekerasan,sebagaimanaterlihatjelaspada ksi-aksi
demonstrasidiberbagaikampusdengankorbanfisikdikeduabelahpihak.
Caraterakhirnidiambilterutamak renamerekamelihat,bahwatuntutan
yangdilakukandengancara"ketidak-patuhan"("menjauhikekuasaan")dan
berbagaipernyataanmelaluiforaakademikternyataidakmembuahkanhasil
yangdiinginkan.Makaperubahandari"gerakmenjauh"untukmendapatkan
otonomimenjadi"gerakmendekatsecarakritis"melalui"radikalisasimassa"
dipandangperluolehmerekauntukmenarikperhatianmasyarakatdalam
danluarnegeri,baikdi dalamwujudperistiwa(misalnya:demonstrasi)
maupunberita.
Radikalisasiberbagaiksiyangdimotoriolehmahasiswaituternyata
telahmemunculkant ggapanmiliterdidalamduabentuk:(1)tawarandialog
padatingkatelitdan(2)represif sikpadatingkataparatmiliterlokalpada
sejumlahdaerahtertentu.Initernyatamembawad mpakpadaketerpecahan
carapandangparaktiviskedalamduakelompoksecaraumum:(1)kelompok
moderat(menerimat warandialog)dan(2)kelompokradikal(menolakdialog
karenamerasaituadalahbagiandariformatpengkooptasianABRIterhadap
aspirasimasyarakatyanghendakdiartikulasidandiagregasikanolehpara
mahasiswatersebut,di sampingpengalamankekerasan-paksayangbegitu
membekasdi dalamdiri merekaketikamelakukanserangkaianaksi
demonstrasibeberapaw ktusebelumnya).Padatitikinilahsebenarnyaproses
disintegratifengahsecaraperlahan-Iahan"menggunting"integrasiosial
yangselamainimenjadikomitmenABRImenurutperspektifsubyektifnya
sendiri.
Bilafenomenadiataskitaletakkanpadakontekskekinian,yaitupada
saatnegaratercintasedangdilandabukanhanyakrisismoneterakantetapi
jugakrisisekonomisepertikitaalamisekarangini,kiranyaABRIsemakin
puladituntutuntukmelakukanti dakanreformatifyangpalingtepatguna
memperbaikisituasi,sebagaimanayangtelahditungguolehbanyakpihak,
terutamamasyarakatkebanyakanyangsemakinmenderitatekanani flasi
hargasembilanbahanpokok("sembako")danmasyarakatterpelajaryang
menuntutreformasi(bukanrevolusi!)politikdanekonomi.Kepercayaan
masyarakatakankembalitumbuhbilahatdiatasdiagendakansecarasungguh-
sungguhdenganmelibatkansemakinbanyakunsurkekuatanmasyarakat,
baikdidalammaupundiluarstrukturpemerintahan.
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Olehkarenaitu,usulandialogyangpernahdisampaikanolehPanglima
ABRI(yangsekarangsekaligusmenjabatMenteriPertahanandanKeamanan)
IenderalWirantosebelumjatuhnyaSoehartodarikursipresidenkiranya
perludisambutbaikolehberbagaipihak,untukdijadikansalahsatualternatif
carapenyelesaianmasalahkemasyarakatan,d sekaligusmengabrogasipola
represiyuridisdankekerasanyangpernahlamaditerapkandirepublikini.
Namuntentusaja,pertemuanitubukanlahpertama-tamadimaksudkansebagai
wahanapengkooptasianpe dapatkritisdiluarstrukturresmipemerintahan
(sebagaimanapemerintahOrdeBarutelahmemperlakukan"pelembagaan
politik"Huntingtondalamartian"korporatismenegara"Schmitter),
melainkanlebihsebagaikerjasamaseluruhkakuatannasionalyangadademi
perbaikankehidupanbangsadannegara,termasukkemungkinandanya
.programreformasipolitik,ekonomi,danbudaya.Menuruthematsaya,pada
prosesinilahperanABRI sebagaidinamisator,yangselamaini selalu
diucapkandalamberbagaiperistiwapentingsebagaipasanganperan
stabilisator,benar-benarakandinantikandandiujikebenarannyaolehpublik.
PernyataanWiranto,bahwaABRI betsikapro-perubahan(reformasi),
meskipundenganbingkai:konstitusionald ngradual,kiranyasemakinbanyak
ditunggupularealisasinyaolehmasyarakatluas,yangakansemakin
mengafirmasiperannyasebagaid namisator.
Namunharapanitumasih arnsdiletakkanpadakeniampuanABRI,
terutamaAngkatanDarat,dalammenyelesaikanperpecahaninternalyang
dihadapi:penyelesaiankasusPrabowoSubiantodkk.,bahkantidaktertutup
kemungkinansampaikepersidanganMahkamahMiliterdanPengadilan
Umumbagikurban-kurbankekerasanlainbilaadabuktitindakpidanayang
cukupkuat.Tentusaja,penjatuhansanksiadminiatratifterhadapPrabowo,
MuchdidanChairawanbukanlahpenyelesaianakhir.Namun,bagaimanapun
jugaharusdimengerti,bahwaselainmemintabanyakenergi,perhatiandan
biaya,kasustersebutjuga membawaABRI padaposisisulit:Menjaga
namabaikkorpsyangberartihamstidaksepenuhnyamemberikantransparansi
kepadamasyarakaty ngjugamenerimad mpaknegatifnya,ataukahterbuka
apaadanyadenganmaumenanggungstereotypetertentuyangmemandang
ABRIuntuksementaraw ktutidaklagiberjalandiatasreISaptaMargadan
SumpahPrajurit,tetapidalamjangkapanjangiaakanmenjadipihakyang
dipercayaolehrakyatyangtelah"melahirkannya".Hallainadalahberkenaan
dengankesulitanfinansialgunamembiayaikeseluruhanaktivitaskorps,yang
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sebelumnyadiantaramerekapernahmenerima"pemanjaan"fasilitasmelalui
tangankelompokPrabowo,Olehkarenaitu,kompleksitastersebutakansangat
menentukanperanapayanghendakdilakonkanolehABRI padasaatinidan
mendatang.
SOlUSI Al TERNATIF
Darisekianalternatifyangmungkindirumuskan,palingtidakhasil
diskursusparaeksponenOrdeBaru14,baiksipilmaupunmiliter,pernah
sampaipadasebuahalternatifyangkiranyasekarangmenjadiurgenuntuk
dipelajarisebagailangkahalternatifdalammenghadapitantangan
diskontinuitasdiatas.Alternatifitusetelahdimodifikasisecaraumummeliputi
beberapahal sebagaiberikut:(1)netralitasABRI dalampolitikdan
penyelenggaraanpemerintahannegara,(2)tanpa"menutupmata"akan
keberadaannyasebagaikekuatanpolitikriil, ABRIdiberisejumlahkursidi
MPR (tidakdi DPR)agarmemperolehkesempatanberperan-sertadalam
menentukanarahkebijakanpolitikumumyangdirumuskandidalamGBHN,
(3)prosesreformasipolitik(baca:demokratisasi)dilakukansesegeramungkin
seiringdengandipacunyaprosespembangunanekonomidenganmemberikan
peluangyangsemakinluaskepadamasyarakatdalamberperanaktifdalam
prosespenyelenggaraanpemerintahannegara,terutamad lampengambilan
keputusan,melaluilembaga-Iembagapolitik,baikinframaupunsupra-struktur
politik, secarabebas(tidakmelaluipelembagaanpolitikyangtelah
dikorporatisasiolehnegara),meskipuntetapdi dalamkerangkastabilitas
politikyangselamainidiperjuangkanolehABRI,
Upayademokratisasiyangterterapadapoin(3)di atasditerapkan
padaduaaras:infra-strukturdansupra-strukturpolitik.Padaarasinfra-
strukturpolitik,upayatersebutkiranyadiarahkanpalingtidakpadabeberapa
halberikut:penghapusankebijakan"massamengambang"(floatingmass);
pemberiankebebasanbagimasyarakafuntukberserikat(baikdalambentuk
ormasmaupunorpol);kebebasanuntukmengeluarkanpendapatdan
menyampaikaninformasi;pemberdayaanorganisasiosialdanpolitik;
14 Uraian lengkap lihat: Mohtar Mas'oed,Ekonomi dan Struktur PaUlik, Jakarta, LP3ES, 1989, halaman 138.
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penghapusan"korporatisasi"ataspelembagaanpolitik;jaminankebebasan
untukmemilihafiliasipolitik;sertapeniadaansegalaperekayasaanpolitik
baikpersonal,posisional,organisasional,yuridis-formal,maupunrelasi
antarorganisasi. .
Padaarassupra-strukturpolitik,upayatersebutmengarahpada:
pemberdayaanMPR danDPR; otonomidanfungsionalisasilembaga
yudikatif;pembatasand kontrolterhadapperandominatiflembagaeksekutif
(melalui:legislativereview,anticipatoryjudidal review,administrative
tria[15);netralitasbirokrasi;sertareformasiaturanyuridisyangmembelanggu
peransupra-strukturpolitik,Bilaharusjujur,reformasikelembagaantersebut
kiranyatepatbiladiawalidenganreformulasiterhadapasal-pasalkonstitusi
yangmemberikankemungkinanterhadapdominasilembagaeksekutifdalam
pemerintahandenganmelakukansejumlahamandementerhadapnya,Di dalam
prosesinilah,optimalisasiperanMPR dalammengkajiulangkonstitusiagar
semakinrelevandankontekstualsemakindinantikanolehmasyarakatluas
sebagaiper.wujudandemokratisasipolitik,
MengikutitesisSamuelHuntington,bahwakesadaranpolitikakan
mengikutikeberhasilanpembangunanekonomi,makadibidangpolitiklangkah
alternatifdi atasselayaknyadilakukandenganprosespelembagaanpolitik
"dari bawah" sesuaidenganaspirasipolitik masyarakat.Namun,
bagaimanapunjugaagartidakterjadikekacauanpolitik,masatransisional
tersebutharus.dijagaolehadanyapemerintahanyangkuatdanefektifyang
mempunyaiperanpalingsedikitsebagaiberikut:(1)sebagaiop'eratorkemajuan
ekonomidenganmengerahkanseluruhpotensiyangada,(2)mempersiapkan
masyarakatkearahtatanandemokratismelaluipemberiankesempatanseluas
mungkinbagimasyarakatuntukterlibatdalamprosespolitik,sehinggahasil-
hasilekonomiyangdicapaiakandapatdidistribusikansecaracukupmemadai
melaluiprosespolitikyangdemokratisitudemisebesar-besarnyakepentingan
masyarakat.[Kitamenyaksikanbetapaprosespolitikyangsentralististelah
mengakibatkanketimpangansosial-ekonomi,baiksecaravertikal(adanya
kelasatas,menengahdanbawahyangdemikiansenjanghubungannya)maupun
horisontal(misalnyakesenjangandistribusipembangunanek~no~antara
IndonesiaBagianBaratdanIndonesiaBagianTimur,lebihiroms,mIsalnya,
IS Uraianlebihdetilten1angtennonologiyuridis ini dapatdi bacapadatuJisanM. Fajrul Falaakh,UNISIA.
No. 36/XXIIIVl1998, halaman33.35.
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Irian laya danKalimantanadalahduawilayahpenyumbangpemasukan
keuanganegarayangdemikianbesartetapimenerimadistribusiekonomi
yangtidaksebanding)].
Secarainternal,pendidikandanpewarisanilaiyangdilembagakandi
dalamberbagaibentuk,mulaidariAkademiMiliter,WAMIL, MILSUK,
sampaidenganSESKOAD (AL danAU) sertaSESKOGAB,perluditinjau
ulanguntukdisesuaikandengantuntutanjamanyangbergulirsecara
"diskontinyu".Olehkarenaitu,bobotmiliterismesecarahardware(perangkat
keras:kekuatansenjatadanfisik)perludiimbangisecarasangatberartidengan
muatansoftware(perangkatlunak:ilmupengetahuan,baikabstrak-konseptual
maupunaplikatif;komitmenilai-nilaidemokrasi;HAM dankeadilan).Ini
menjadibegitupenting,karenadi abadmendatangdapatdipastikanbahwa
ancamandari luar negerisecaramiliter sangatminimal,untuktidak
mengatakantidakada,sehinggatuntutandomestikyangberkaitandengan
demokratisasi,HAM dankeadilanlahyangakanmengemukauntukdisambut
olehABRI, yangdalamhematsayaketikamencermatifenomenasosial
belakangani i telahmembuktikan,bahwaABRI sangatsulitmengimbangi
kemampuanpihaksipil.Tidakjarang,ABRI telahtergelincirkedalam"jalan
kekerasan"yangmelanggarHAM, yangbanyakmemintaperhatianbaik
masyarakat°domestikmaupuni ternasional,yangberujungpadaturunnya
citraABRIsebagaikelompokyangtelahmemberikankontribusiyangsangat
berartipadarepublikini.Inisemakinmenjaditengarayangdemikianjelas
denganadanyasinyalemenkekerasanolehaparatkeamananterhadapaksi-
aksidemonstrasimahasiswad n"oranghilang"(yanghampirsemuanya
adalahaktivispro-demokrasi,yangbeberapadiantaranyatelaho"pulang"ke
rumahmasing-masing:PiusLustrilanang,DesmondI. Mahendra,dan
HaryantoTaslamdanyangtermasukpalingakhiradalahAndiAriet).
Denganitusemua,kitaberharap,bahwa"kekerasanjalanan"akan
digantikanoleh"meja-mejadialog"untukmerumuskansolusiterhadap
persoalansosial,politik,ekonomidanbudayayangtengahmenghadang.
Dandengandemikian,semakinlengkaplah"persenjataan"ABRI dalam
"perangmodern"yangbanyakmendasarkandiripadapenguasaan"perangkat
lunak"diatas.
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Padasituasiepertidiatas,ABRIsebagaistabilisatordandinamisator
mempunyaiperanpentingdalammemainkanskenarioalternatiftersebut,
terutamasebagairesponpositifterhadapperkembanganmasyarakatyang
bersifatparadoksalitu.Persoalandibaliktawaranpolitikalternatifituadalah:
BagaimanaABRI mampumeretleksikansecaracermatperkembangan
tantangansosialterbaruyangkianmenekan;prosesregulasidirimacam
apakahyangsebaiknyadigulirkanagartidakdi"nina-bobok"kanolehprevilese
ekonomi-politikyangselamainidinikmatinyadihadapantantanganparadoks
sosialyangkianmendekat;sejauhmanareorientasikepadasemangatwal
yangdiwariskanparaperintisnya,y itu"semangatkejuanganPanglimaBesar
Sudirman"yangkritisterhadapkekuasaandansebaliknyaberorientasi
kerakyatan,telahdilakukanolehjajaranABRI;danpertimbanganapasajakah
yangsebaiknyadiperhitungkandi dalamkonstelasipolitikdewasainiyang
"terbentang",'yangtentutidakakanmudahbagiABRIuntuk eluardari
"sekapan"politikpraktisyang(akan)"mengundang"munculnyasedemikian
banyakspekulasidanantisipasipolitikolehbanyakpihakdiseputarkekuasaan
negaradengankepentinganpolitikmerekamasing-masing.Kiranya,justru
padaposisisulitdiatas,ABRIsemakinditantanguntukmenentukanl gkah
politikyangcermatdidalamkonteksdiskontinuitas-paradoksalperkembangan
masyarakat,yangapabilakelirudalammenentukanl gkah,bukanmustahil
"krisislegitimasidanotoritas"akan"menerpa"dirinya,apalagipadasaat
negaradilandakrisisekonomi(bahkan"krisiskepercayaan",kataPakHarto
disejumlahmediamassabelumlamaberselang,beberapaminggusebelum
iadipaksa"berhenti"sebagaiPresiden)yangtelahmengakibatkanc paian
pembangunanyangsedemikianbesarselamaini secaraberangsurtelah
mengalamisetback,di sampingkemungkinanhilangnyapenghargaan
masyarakatakankontribusiABRIselamainididalamwujudpemerintahan
OrdeBaruyangdikendalikannya.Terkaitdenganitusemua,pluralismepolitik
masyarakaty ngkinikianmenguat(salahsatunyaditandaidenganpemunculan
lebihdari56partaipolitikbarn)sudahbarangtentutidakdapatdijawab
dengansentralisasidanrepresikekuasaanlagi,sehinggaposisiABRIyang
seharusnyaberada"di atas"semuagolongandankelompokmasyarakat
menjaditepatuntukdiaplikasikanpadadataranpolitikriil.
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